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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani termasuk bagian yang integrali d&éstem
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan jasmada phakekatnya
merupakan suatu proses yang diarahkan untuk memglommembimbing,
mengembangkan, serta membina kemampuan jasmamodani pelakunya.
Melalui pendidikan jasmani diharapkan seseorang po@ryai jasmani dan
rohani yang sehat, sehingga melaksanakan tuga& kepentingan sendiri
maupun bagi kepentingan bangsa.

Pada kenyataannya pendidikan jasmani adalah sudfundo kajian
yang sungguh luas. Titik perhatiannya adalah pdwitagn gerak manusia.
Lebih khusus lagi, penjas berkaitan dengan hubumlgéara gerak manusia
dan wilayah pendidikan lainnya. Hubungan dari perk@ngan tubuh, fisik
dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada pengprrkembangan fisik
terhadap wilayah pertumbuhan dan perkembangan dapeklari manusia
itulah yang menjadikannya unik. Tidak ada bidangggal lainnya seperti
pendidikan jasmani yang berkepentingan dengan pdraegan total
manusia. Tujuan pendidikan jasmani bukan aktiyaamsani itu sendiri, tetapi
untuk mengembangkan potensi siswa melalui aktijéigsnani. Dauer dan

pangrazi (1989:1) mengemukakan bahwa :



Pendidikan jasmani adalah fase dari program pekatidkeseluruhan
yang memberikan kontribusi, terutama melalui pesigain gerak, untuk
pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untulanialg. Pendidikan
jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan melgkrak dan harus
dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar ikiemékna bagi anak.
Pendidikan jasmani merupakan program pembelajasaugy ynemberikan
perhatian yang proposional dan memadai pada doduaiTain
pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afekt

Pendidikan jasmani merupakan salah satu ajaran pengng kita

pelajari karena mengandung istilah-istilah didalgamnMisalnya pendidikan
adalah proses perubahan sikap dan tingkah lakwreege atau kelompok
orang dalam mendewasakan manusia melalui upayaajeeag dan latihan.
Sedangakan jasmani adalah tubuh atau badan athu Namun yang

dimaksud jasmani disini bukan badan saja, tapi lkedgan (manusia
seutuhnya), karena antara rohani dan jasmani tidgat di pisah-pisahkan,
jasmani dan rohani merupakan satu kesatuan yanb, wang selalu

berhubungan dan saling berpengaruh. Disekolah giadi jasmani sangatlah
perlu, karena aspek didalamnya dapat menyehatharhtkita dari berbagai
unsur-unsur yang bisa merubah tata cara laku letgadi tidak sehat.

Pendidikan jasmani  secara  keseluruhan  bertujuan ukunt

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterang@tak, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaranbgitas nasional, dan lain
sebagainya. Pada hakekatnya pendidikan jasmanragiahdan kesehatan

merupakan kegiatan pendidikan yang memanfaatkawitaktjasmani untuk

mencapai tujuan pendidikan bukan prestasi dalananmplolahraga, akan



tetapi tidak menutup kemungkinan adanya pengemipapigestasi bagi siswa
yang memiliki bakat dan kemampuan dalam cabangagahtertentu.

Banyak sekali macam-macam olahraga, salah saturdalaha
sepakbola. Sepak bola sudah dikenal sejak ribmamtgang lalu. Di Inggris,
olahraga ini mulai dimainkan pada abad ke-19, keamugada tanggal 21
Meil904 berdiriFederation International de Football Associattion (FIFA) di
Paris, Prancis. Sepakbola menurut atUfifA merupakan suatu permainan
beregu yang dimainkan 2 regu, yang masing-masiggnya terdiri dari
sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga gawanguan dari
permainan sepakbola adalah masing-masing regudierusenguasai bola,
memasukan bola ke gawang lawan sebanyak mungkin, lausaha
mematahkan serangan lawan untuk melindungi gawangayar tidak
kemasukan bola. Hal ini sesuai dengan definisi lIdega menurut Sucipto
dkk (2000:7) :

sepakbola adalah permainan beregu, masing-masgugteediri atas

sebelas pemain dan salah satunya adalah penjagamg@a®ermainan ini
hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan k#iindecuali
penjaga gawang Yyang dibolehkan menggunakan lengamigaerah
tendangan hukumannya.

Perkembangan sepakbola akhir-akhir ini menunjukganingkatan
yang sangat pesat, yaitu dengan banyaknya perkampmldn pertandingan

baik didaerah, provinsi, maupun nasional. Sertaydlamya dukungan

penonton dalam suatu pertandingan baik tua maupwedamHal ini



memberikan gambaran bahwa permainan sepakbolatgamadar dan sangat
digemari oleh masyarakat.

Dalam permainan sepakbola, kemenangan merupakaanbagnting
namun bukanlah segala-galanya atau satu-satunyantujustru yang paling
penting dalam permainan sepakbola adalah prosesijmé®menangan.
Dalam proses itu jangan sampai seorang pemainsatgu tim menghalalkan
segala cara demi meraih kemenangan sehingga memtadaiilai sportivitas
danfair play. Misalnya protes berlebihan karena tidak puas aehgputusan
wasit, bermain kasar untuk mencederai lawan, méngaeasi wasit, dan
prilaku lainnya yang tidak sesuai dengan nilaiirsigortivitas darfair play.
Hal ini sering terjadi karena salah satunya adapgitla saat proses
pembelajaran atau latihan mereka tidak terbiasadatiamn situasi permainan
yang sebenarnya.

Dalam penjas juga ada beberapa cara yang dilakukatouk
menunjukan cara-cara pembelajaran yaitu salahysatlengan menggunakan
media audio visual. Maksud audio visual adalah Wwadtau sarana yang
mengandalkan penglihatan dan pendengarannya. Terutadalam
pembelajaran sepakbola dengan menggunakan meda\asigal. Maka dari
itu kita sebagai guru penjas harus bisa menelitgde benar, apakah dengan
penerapan media audio visual tersebut siswa yaaglidik akan berkembang
yang memungkinkan akan mengembangkan kreativitasgjiriasi, ekspresi,

dan sebagainya dalam pembelajaran sepakbola. Media visual harus bisa



memberikan contoh yang efektif dan menarik bagiwaididik tentang
gerakan-gerakan yang dipelajarinya.

Tujuan utama dalam pembelajaran menggunakan media &isual
adalah memberikan pengetahuan baru tentang pewtaglajsepakbola
terhadap siswa dan mengembangkan segenap potegsoyamal bagi siswa
melalui media audio. Oleh karena itu, contoh gemakang diberikan melalui
media audio visual untuk memajukan perkembanganerfzesdidik.
Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran &spakditentukan oleh
beberapa faktor yang ada diluar individu adalahabadjar yang memberikan
kemudahan bagi individu untuk dipelajarinya.

Dalam proses pembelajaran sepakbola dengan meneraplkedia
pembelajaran memberikan pengaruh yang positif gehin tujuan
pembelajaran tersebut dapat dicapai. Menurut Gamiaiz905) mengatakan :

Anak yang terbiasa bermain dengan media audio literhiasa

dengan stimulus 5 komponen yaitu : gambar, suaaapay gerakan, dan
cahaya”. Maksudnya adalah keleluasaan objek dagpkéan gambarnya
cepat, luas, dan penuh serta banyak sekali efearnsia ternyata
berpengaruh pada keseimbangan fungsi otak kanawotd&rkiri, karena
itu melalui pembelajaran media audio visual siswanalebih mudah
mempraktekkan gerakan dribbling pada pembelajagpakbola dan
mengetahui langsung gerakannya seperti nyata ategshan.

Kegunaan menerapkan media pembelajaran antarad&pat : (1)
memperjelas pesan agar tidak terladubalistis, (2) mengatasi keterbatasan

ruang, waktu tenaga dan daya indra, (3) menimbuljearah belajar, interaksi

lebih langsung antara murid dengan sumber bel@amemungkinkan anak



belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampigralyauditori dan
kinestetiknya, serta (5) memberi rangsangan yamgasanempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

Dengan demikian, penerapan audio visual cenderebd Isesuai
dengan tuntutan pembelajaran khususnya sepaklkaend siswa akan lebih
mudah untuk melakukan gerakan menggiring bolagysebelumnya siswa
menafsirkan gerakan menggiring bola tersebut. etaebut membantu dalam
pencapaian suatu gerakan menggiring bola yang lkEkm proses
pembelajaran sepakbola.

Selama ini banyak faktor yang menjadi hambatan ndagoses
pembelajaran pendidikan jasmani khususnya sepakiselaingga kurang
berhasil dalam menyampaikan materi pembelajaramaeaan sepakbola.
Kendala atau hambatannya adalah faktor guru, sifngkungan sekolah
yang kurang memadai, metode pembelajaran yang gurarvariasi, sarana
dan pra sarana yang kurang lengkap, alat dan meatig dipergunakan
kurang. Bertolak belakang dari pemikiran tersedatad, penulis berupaya
melakukan penelitian yakni dengan mengambil judBlengaruh Penerapan
Audio Visual Terhadap Hasil Belajabribbling Dalam Pembelajaran

Sepakbola di SMA Negeri 15 Bandung.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah terskdals, maka yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah Seberapsar pengaruh
penerapan audio visual terhadap hasil beldjeobling dalam pembelajaran

sepak bola ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dijelaskaatas, setiap
penelitian harus didasarkan pada tujuan yang heditalpai. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui sebeerdgesar pengaruh
penerapan audio visual terhadap hasil beldjebbling dalam pembelajaran

sepak bola siswa.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penulis merasa yakin bahwa masalah diatas pentitigk uditeliti
terutama dari segi manfaatnya, yang akan berpehdarbadap peningkatan
kemampuan bermain sepak bola bagi siswa. Maka m@m@aptnelitian yang

dapat diambil adalah sebagai berikut :



1. Secara Teoritis
Dapat dijadikan sumbangan keilmuan yang berarti geeai
Pengaruh Penerapan Audio Visual Terhadap hasil jabela
Dribbling Dalam Pembelajaran Sepak Bola di SMA Negeri 15
Bandung.

2. Secara Praktis

Sebagai bahan perkembangan bagi guru penjas data@rapkan

pembelajaran khususnya sepakbola.

E. BATASAN PENELITIAN

Untuk menghindari timbulnya penafsiran yang terlalas, dan untuk
memperoleh gambaran yang jelas, maka perlu adaogagr lingkup
penelitian sebagai berikut :

1. Permasalahan dalam penelitian ini adalah memfokug&da hasil
belajardribbling dengan menerapkan audio visual dan non audio
visual dalam pembelajaran sepakbola.

2. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Bandung.

3. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA NegerBHndung.

4. Sampel yang dipakai adalah siswa yang mengikutiakutikuler

sepakbola kelas X SMA Negeri 15 Bandung, seba@@airang.



5. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah audisuali Dan
variabel terikatnya yaitu hasil belajribbling.

6. Sedangkan Variabel Kontrolnya adalah secara NonuaVis
(Tradisional).

7. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah odet

Eksperimen.

F. ANGGAPAN DASAR

Anggapan dasar merupakan suatu titik tolak dalanmipeeikan
arahan dan batasan-batasan berdasarkan pemikrara deeseluruhan pada
proses penelitian, serta membantu terhadap kesamprdng akan diambil.
Suatu kesimpulan dari hasil penelitian berlaku jiw@ggapan dasar yang
dikemukakan dapat diterima. Dengan kata lain anggagasar menjadi
dugaan sementara yang kebenarannya sudah diyéinpeneliti.

Anggapan dasar menjadi titik tolak pemikiran yakgramemberikan
batasan-batasan dalam keseluruhan proses pensiifiadnggapan dasar
dapat membantu penelitian dalam memberi arah teph&dsimpulan yang
diambil.

Hasil belajar dribbling dalam pembelajaran sepakimtdpat dicapai
dengan kreativitas guru menggunakan media pembatay@ng digunakan.

Media yang dapat digunakan padabbling dalam pembelajaran

sepak bola diantaranya berupa audio visual. Medidioavisual adalah
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pengamatan melalui indera penglihatan dan pendamgamng dipersepsikan
dalam bentuk-bentuk tugas gerak yang harus dilakukadio visual dapat
berupa pengamatan yang dilakukan tidak secaradaggstapi melalui objek
lain yang dapat berupa gambar dan film.

Dalam proses pembelajaran sepakbola, dengan mé&narapedia
pembelajaran memberikan pengaruh yang positif gehin tujuan
pembelajaran tersebut dapat tercapai. Menurut H.likMg1994)
mengemukakan bahwa :

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digpatikan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehinggat daerangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa daegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

Peranan media audio visual dalam proses belajagagnmenurut
Gerlac dan Ely (1971:285) ditegaskan bahwa ada keistemewaan yang
dimiliki media pengajaran yaitu : (1) Media memilikemampuan untuk
menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali igék atau kejadian,
(2) Media memiliki kemampuan untuk menampilkan kemtwbjek atau
kejadian dengan berbagai macam cara disesuaikaganeteperluan, dan
(3) Media mempunyai kemampuan utuk menampilkan adgsobjek atau
kejadian yang mengandung makna.

Begitu juga menurut, Ibrahim (1982:12) mengemukakargsi atau

peranan media audio visual dalam proses belajagaj@nantara lain : (1)
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Dapat menghindari terjadinya verbalisme, (2) Mengb#kan minat atau
motivasi, (3) Menarik perhatian, (4) Mengatasi Keé¢asan ruang, waktu dan
ukuran,(5) Mengaktifkan siswa dalam belajar dan {@gngefektifkan
pemberian rangsangan untuk belajar.

Dengan demikian, penerapan audio visual cenderebd Isesuai
dengan tuntutan pembelajaran sepakbola dalam pressebelajaran
sepakbola dengan menerapkan media pembelajaran erikarb pengaruh

yang positif sehingga tujuan pembelajaran tersdapéat dicapai.

G. HIPOTESIS

Mengacu pada anggapan dasar yang telah dikemukakaka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Penerapan audio visual memberikan pengaruh yasgrherhadap

hasil belajadribbling dalam pembelajaran sepakbola.



